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Pada umumnya tidak ada sebuah perkara yang tidak memiliki agenda pembuktian 
alat bukti keterangan saksi. Peran keterangan seorang saksi juga menjadi sebuah 
tolak ukur oleh hakim bahwa seorang terdakwa melakukan suatu tindak pidana 
yang telah didakwakan kepadanya yang berpengaruh dalam mengambil putusan 
sebuah pengadilan yang berwenang nantinya. Tetapi terdapat pengecualian yang 
menjadikan seseorang tidak dapat menjadi saksi dalam persidangan pidana yang 
dijelaskan dalam pasal 168 KUHAP dimana salah satu pengecualian tersebut yaitu 
saksi yang memiliki hubungan keluarga. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui 
Untuk mengetahui fakta persidangan yang terkait saksi yang memiliki hubungan 
keluarga pada putusan nomor 497/Pid.B/2018/PN.Mlg. Serta Untuk mengetahui 
pertimbangan hakim dalam keabsahan keterangan saksi yang mempunyai 
hubungan keluarga pada putusan Nomor 497/Pid.B/2018/PN.Mlg tersebut. Metode 
pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah yuridis normatif yaitu dengan 
menelaah bahan pustaka baik bahan hukum primer yang dalam hal ini adalah 
Putusan Nomor: 497/Pid.B/2018/PN. Mlg. dan bahan hukum sekunder yang 
didapat dari literatur jurnal, buku, pendapat ahli, dan peraturan perundang-
undangan terkait. Pada dasarnya seorang keluarga tidak dapat menjadi saksi dalam 
persidangan pidana tetapi berbeda dengan praktiknya yang membolehkan seorang 
keluarga dapat dihadirkan dalam persidangan untuk memberi keterangannya 
apabila Jaksa Penuntut Umum dan kuasa hukum atau terdakwa menyetujui dan 
menghendaki keluarga tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam Putusan Nomor: 
497/Pid.B2018/PN. Mlg yang menghadirkan saksi Heri Suprihadi (suami) dan saksi 
Bambang Siswanto (adik kandung). 













Name  : Rheza Maulana Ihsan Prakoso 
Student Number : 201610110311023 
Title  :The Analysis of Witness Validation that Have Family 
Relations in Criminal Trial (Case Decision Number 
497/Pid.B/2018/PN. Mlg) 
Advisors   : Bayu Dwiwiddy Jatmiko, S.H., M.Hum 
    Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H 
In general, there is no case that does not have an agenda for evidence of witness 
explanation. The role of witness explanation is also a benchmark by the judge that 
the accused commits a criminal act that has been charged to him that has an effect 
on taking the decision of an authorized court later. But there are exceptions that 
make a person unable to be a witness in a criminal trial described in article 168 of 
the Criminal Procedure Code in which one of the exceptions is a witness who has a 
family relationship. This research aims to find out to know the facts of the trial 
related to witnesses who have family relations in the decision number 497 / Pid.B / 
2018 / PN.Mlg. As well as to find out the judge's considerations in the validity of 
the testimony of witnesses who have family relations in the decision Number 
497/Pid.B/2018/PN.Mlg. The method of approach used by the author is normative 
jurisdiction by examining both library materials that consists of primary legal 
materials which include in case Decision Number: 497/Pid.B/2018/PN. Mlg. and 
secondary legal materials obtained from journal literature, books, experts, opinions, 
and related legislation. Basically a witness who have family relation cannot be a 
witness in a criminal trial but it is different from the practice which allows a witness 
who have family relation to be present in a trial to give  its statement if the Public 
Prosecutor and attorney or the accused approve and require to the family. This can 
be seen in Decision Number: 497/Pid.B2018/PN. Mlg who presented witness Heri 
Suprihadi (husband) and witness Bambang Siswanto (biological brother). 
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